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MOTTO

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada

berputus dari rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur”

(Qs. Yusuf: 87)

“Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik maka ia

akan memanfaatkanmu”

(HR. Muslim)

“Carilah tempat dimana kamu dihargai, bukan hanya dibutuhkan. Sebab, banyak

yang hadir karena butuh tapi lupa cara menghargai”

“Kita memudahkan urusan orang lain, inshaallah Allah permudahkan urusan kita”

“Setiap orang punya cara berbeda dalam berjuang dan proses untuk sukses.
Jangan samakan proses kita dengan orang lain, karena setiap orang berhak

memilih jalan terbaik mereka.
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GAMBARAN RESILIENSI REMAJA YANG MENGALAMI BROKEN
HOME

Azurah Deslyana
ABST RAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi psikologis
perilaku memaafkan pada remaja broken home dan untuk mengetahui
dampak negatif dari resiliensi remaja korban broken home. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara secara mendalam.
Hasil penelitan dari kedua informan memiliki kelemahan yang berbeda di
aspek analisis kasual resiliensi atas kehidupan yang dijalani. Pada
informan pertama Pertama bisa menerima kenyataan setelah perceraian
selama mulai dari kelas 2 Sd, sedangkan informan ke dua awal mula
terjadi broken home ialah, informan kurang tau penyebab perceraiannya,
setelah proses perceraian bisa menerima kenyataan setelah perceraian
informan mengatakan cukup lama proses menerimanya, karna berjalannya
waktu kira-kira ada 2 tahun.Dapat disimpulkan bahwa tentang anak remaja
dengan keluarga broken home menggambarkan dinamika resiliensi dimana
emosional anak remaja yang ditekan dengan permasalahan broken home
tersebut dengan membungkam diri sendiri untuk beberapa waktu dan
meratapi masalah yang sedang di alami.

Kata Kunci : Remaja, Broken Home



PICTURE OF THE RESILIENCE OF THOSE WHO HAVE A BROKEN HOME

Azurah Deslyana

ABSTRACT

This study aims to determine the psychological resilience of forgiving behavior in
broken home adolescents and to determine the negative impact of the resilience of
adolescent victims of broken homes. This study uses qualitative methods with in-
depth interviews. The results of the research from the two informants have
different weaknesses in the aspect of casual analysis of resilience to the life they
live. In the first informant, the first can accept the reality after the divorce as long
as it starts from grade 2 SD, while the second informant at the beginning of the
broken home is, the informant does not know the cause of the divorce, after the
divorce process can accept the fact after the divorce the informant said it took
quite a long time to accept it, because the process is going on There are
approximately 2 years. It can be concluded that about teenagers with broken home
families, it describes the dynamics of resilience in which teenagers are
emotionally suppressed by the broken home problem by silencing themselves for
some time and lamenting the problems they are experiencing.

Keywords: Teenagers, Broken Home
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pengertian Perceraian

Secara umum perceraian merupakan sesuatu situasi tak terduga untuk
pasangan yang sudah menikah dimanapun. Dan pada dasarnya pernikahan itu
ialah suatu usaha dari kedua belah pihak untuk membentuk hubungan yang sangat
harmonis. Di dalam perceraian memiliki beberapa aspek yakni kebutuhan
ekonomi maupun masyarakat. Walaupun diizinkan, tetapi masalah perceraian
diangap sebagai suatu masalah masyarakat. Masalah ujungnya ialah perceraian.
Hal ini dapat disebabkan oleh banyak aspek yang berbeda, termasuk ekonomi,
kekerasan di dalam rumah tangga. Perceraian dianggap sebagai kegagalan di
beberapa masyarakat. yang sebelumnya dianggap suci yang akhirnya putus. Oleh
karena itu, jika terjadi perceraian pasti adanya suatu masalah di dalamnya.

Perceraian (divorce) ialah peristiwa yang tentunya tidak diinginkan oleh
suami-istri, khususnya anak. Dalam pandangan anak, perceraian yang dialami
oleh orangtuanya merupakn sebuah tanda kematian bagi keutuhan keluarganya.
Dalam hal ini, perceraiaan tentunya menimbulkan hukuman yang harus mereka
hadapi yaitu kesedihan dan perasaan kehilangan yang mendalam akibat perceraian
yang dialami oleh orangtua mereka. Dari masa dahulu masyarakat belum
mengenal peradaban modern, perceraian sudah menjadi masalah yang cukup
rumit bagi masyarakat, lebih-lebih pada masa sekarang. Dimana orang-orang telah
dipengaruhi peradaban yang modern, pergaulan yang bebas dan hal lainnya yang

dapat mempengaruhi manusia. Kenyataan menunjukkan sebagai akibat perceraian



menyebabkan keadaan yang negatif dari suatu kehidupan anak-anak yang
dihasilkan oleh pernikahan.

Broken home biasanya, digunakan untuk menggambarkan keluarga yang
berantakkan akibat orangtua kita tidak lagi perduli dengan situasi dan keadaan
keluarga di rumah. Orangtua tidak lagi perhatian terhadap anak-anaknya, baik
masalah dirumah, sekolah, sampai pada perkembangan pergaulan dimasyarakat.
Namun broken home juga bisa diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak
harmonis dan tidak berjalan layaknya seperti keluarga yang rukun, damai dan
tentram.

Menurut Sujoko (2011) istilah broken home merupakan suatu kondisi
keluarga yang tidak harmonis dan orangtua tidak lagi dapat menjadi tauladan yang
baik untuk anak-anaknya. Kemungkinan yang dapat terjadi ketika orangtua
bercerai, pisah ranjang atau keributan yang berkepanjangan terjadi di dalam
keluarga (Sujoko,2011). Gangguan yang biasanya dialami remaja broken home
berupa gangguan kepribadian, perkembangan emosi dan kehidupan sosial. Remaja
yang menjadi korban broken home biasanya mengalami gangguan dalam
perkembangan emosi, kepribadian dan kehidupan sosial. Remaja broken home,
ketika berada dalam perkembangan emosi akan muncul ketidakstabilan pada
emosi, misalnya remaja akan menjadi individu yang pemurung, malas dan bahkan
menjadi agresif saat berusaha mendapatkan perhatian dari orangtua maupun orang
lain (Sujoko,2011).

Willis (2009) berpendapat bainwa broken home dihubungkan dengan

kondisi keluarga yang labil dengan komunikasi dua arah saat tidak adanya kondisi



demokratis, broken home dapat dideskripsikan suatu kondisi keluarga yang tidak
utuh, hal tersebut dapat dikarenakan tindakan perceraian, meninggal atau pergi
meninggalkan keluarga (Chaplin,2005).

Pada dasarnya di dalam keluarga tidak mempermasalahkan anak broken
home sama sekali, walaupun orang lain memandang anak broken home sebagai
anak yang nakal, suka memberontak, terlibat pergaulan bebas dan hal yang
lainnya, tidak semua anak broken home yang bisa dipandang buruk.

Parahnya anak broken home atau tidak, dilihat dari pribadi individu itu
sendiri bagaimana cara mereka mengatasi permasalahan, apakah dengan
berpikiran positif atau negatif. Terdapat dua kondisi pada anak broken home yaitu
kondisi kuat dan lemah. Dengan kondisi kuat, anak broken home menganggap
suatu masalah sebagai motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Dan
sebaliknya, dengan kondisi lemah, anak broken home tidak sanggup untuk
menghadapi masalah dan terjerumus dalam hal yang negatif.

Anak broken home yang kuat akan menerima kenyataan bahwa keluarga
mereka telah terpisah. Dari hal itu mereka akan melakukan hal yang tidak
berpengaruh negatif untuk kehidupan mereka. Anak broken home menggunakan
cara yang positif untuk mendapatkan perhatian. Mereka menjadikan masalah
sebagai motivasi mereka untuk menggapai cita-cita, dengan hal itu mereka dapat
mengukur banyak prestasi yang didapat, serta mendapatkan pandangan baik dari
orang lain.

Hasil penelitian dari Berna Detta, Sri Muliati Abdullah (2017)

memperlihatkan banyaknya kesamaan dinamika resiliensi pada responden yaitu



dengan proses belajar dari individu menghadapi permasalahan akan membentuk
kemampuan resiliensi. Selain itu, kemampuan yang dapat membentuk
kemampuan resiliensi ialah individu yang mampu dalam mengevaluasi semua
perbuatan dan dari segi spiritual berupa pendekatan diri dengan Tuhan yang akan
menganggap kandungan dalam agama sebagai pedoman bagi kehidupan.

Hasil penelitian dari Melati Asmita, Erny Hidayati (2018) mengungkapkan
bahwa subjek 1 ketika mengatasi permasalahan mempunyai resiliensi pada aspek
regulasi emosi , pengendalian impuls, optimis dan empati. Subjek 1 memiliki
sumber resiliensi | have (eksternal), saat mengatasi suatu permasalahan subjek
mencari solusi dengan meminta nasihat dan saran pada ibu dan kakak subjek.
Sedangkan pada subjek Il sangat mandiri saat menyelesaikan permasalahan dan
meminta saran atau bantuan kepada teman, sumber resiliensi yang dimiliki subjek
Il ialah 1 have (eksternal) dan I am (internal). Hasil penelitian ini selain
menunjukkan sumber resiliensi dari masing-masing subjek, juga menunjukkan
bahwa subjek I memiliki kemampuan resiliensi yang didapat dari lingkungan
sosial serta dari segi spiritual, yaitu dengan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.
Sedangkan subjek Il juga memiliki resiliensi yang menginginkan adanya
perubahan pada dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian dari Khusnul Khotimah (2018), faktor yang
membentuk resiliensi remaja di Desa Pucung Lor memliki perbedaan pada
kemampuan resiliensi. Hal itu dapat dilihat dari kondisi remaja broken home
masing-masing subjek. Faktor internal dari resiliensi remaja di Desa Pucung Lor

lebih banyak terlihat pada regulasi emosi, mengontrol impuls, berempati, efikasi



diri dan melakukan reaching out. Selain itu terdapat faktor eksternal yang berada
pada faktor keluarga dan pergaulan yang mendominasi pada remaja yang
mengalami broken home di Desa Pucung Lor dalam menciptakan kemampuan
resiliensinya.

Penelitian  Merlin (2018) telah mengeluarkan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa resiliensi yang dimiliki subjek EC dan EL berbeda. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi yaitu faktor protektif eksternal dan
internal dari kedia subjek, diantara lain adanya kemampuan kognitif,
religiusitas,memiliki rasa kasih sayang yang baik. Sebaliknya, kedua subjek
memiliki faktor eksternal berupa perhatian yang didapat dari orangtua.

Menurut Putra (2015) di Indonesia, angka perceraian mengalami
peningkatan di setiap tahunnya. Sepan jang periode tahun 2005 sampai dengan
2010 kasus perceraian terus meningkat hingga 70%. Telah tercatat kasus
perceraian pada tahun 2010 sebanyak 285.184 di seluruh indonesia. Kasus suami
istri bercerai karena ketidakharmonisan dalam rumah tangga tercatat sekitar
91.841 kasus. Pada tahun 2013 indonesia pun tercatat sebagai negara yang angka
persentase perceraiannya tertinggi di Asia Pasifik yaitu, 10 orang yang sudah
menikah, salah satunya yang akan bercerai (BKBN online,2013). Berikutnya pada
tahun yang sama yaitu 2013 dinyatakan angka perceraian yang ada di indonesia
sudah mencapai 324.527 kasus yang ada di seluruh Indonesia (Replubika,2014).

Suatu perceraian akan membawa perubahan pada kehidupan anak yaitu
perubahan pada lingkungan rumah, keuangan bahkan sampai perubahan pada

tanggungjawab di keluarga tersebut (Berk, 2010). Orangtua yang bercerai atau



berpisah akan mempengaruhi perilaku anak untuk berbuat hal-hal yang
menyimpang. Keadaan ini biasanya terjadi pada anak yang masih berusia kanak-
kanak bahkan anak saat sudah remaja (Clapp,2000). Kurang lebih 20-25% anak
akan mengalami masalah yang cukup berat sebagai korban orangtuanya yang
bercerai, keadaan seperti ini berbeda drastis jika dibandingkan dengan keadaan
keluarga yang masih utuh  dengan tingkat persen sekitar 10%
(Gerad,krishnakumar & Buehler, Strohschein dalam Berk,2010) dimana
menunjukkan anak yang kemungkinan besar akan megalami masalah emosional
dan perilaku akibat imbas dari orangtua yang bercerai jika dibandingkan dengan
keluarga yang utuh.

Save M. Dagun (2002:113) berpendapat bahwa sebuah keluarga yang
mengalami perceraian akan menjadi dampak yang mendalam untuk semua
anggota keluarga. Menurut data yang ditampilkan oleh kedaulatan rakyat online
(4/3) pengadilan agama kota Yogyakarta mengatakan bahwa selama 2 tahun
terakhir, perceraian di kota Yogyakarta mengalami peningkatan yaitu sebanyak
424 kasus cerai gugat dari pihak perempuan dan 169 kasus cerai talak dari pihak
laki-laki. Pada tahun 2013 terdapat 462 kasus cerai gugat dan 190 kasus cerai
talak. Selanjutnya di bulan Januari pada tahun 2014, tercatat 46 kasus cerai gugat
dan 27 cerai talak. Berdasarkan dari data di atas dapat disimpulkan bahwa di kota
Yogyakarta mengalami dominan perceraian yang terjadi akibat gugatan dari pihak
perempuan sebagai istri. Perceraian dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor ketidakharmonisan dalam rumah tangga, kurangnya

tanggungjawab suami kepada istri, bahkan sampai kepada faktor ekonomi.



Terdapat 224 kasus cerai akibat suami yang tidak dapat memberikan
tanggungjawab kepada seorang istri yang ditunjukkan dari data di pengadilan kota
Yogyakarta sepanjang tahun 2013 lalu, Sedangkan kasus perceraian yang terjadi
karena faktor ketidakharmonisan sebanyak 177 kasus. Faktor ekonomi sebanyak
72 kasus.

Save M. Dagun (2002:113) berpendapat bahwa sebuah keluarga yang
mengalami perceraian akan menjadi dampak yang mendalam untuk semua
anggota keluarga. Menurut data yang dilampirkan oleh detikcom dari website
Mahkamah Agung (MA), Rabu (3/4/2019), sepanjang 2018 terdapat 419.268
pasangan yang bercerai. Dari jumlah data tersebut terdapat 307.778 kasus cerai
gugat dari pihak perempuan dan 111.490 kasus cerai talak dari pihak laki-laki.
Sementara dalam 2 tahun terakhir diwilayah kerja pengadilan Agama Jakarta
Pusat angka perceraian pasangan suami-istri meningkat. 850 kasus gugatan suami-
istri telah tercatat dari bulan Januari sampai pertengahan bulan Juli pada tahun
2019, Jumlah tersebut meningkat mencapai angka 169 kasus dibandingkan
periode tahun lalu. 681 kasus gugat cerai yang terdaftar di pengadilan Agama
Jakarta Pusat pada tahun 2018, dari Januari hingga Juli. Jika dijumlahkan data
pada akhir Desember 2018, kasus gugat cerai mencapai angka 1.505 kasus.

Dijelaskan oleh penelitian terdahulu oleh Ivadhias Swastika (2013) dengan
judul resiliensi pada remaja yang mengalami broken home. Resiliensi yang
ditunjukkan bersifat positif karena subjek dapat menghadapi emosi, menahan
munculnya impuls negatif, bercita-cita sehingga menjadi dukungan untuk bangkit

dari suatu permasalahan. Subjek akan menjadi pribadi yang resilien dipengaruhi



faktor internal (dari dalam diri subjek) dan faktor eksternal (dari luar diri subjek).
Keyakinan dan keinginan yang positif yang dimiliki subjek akan berguna untuk
kehidupan di masa depan.

Dewanti & Suprapti (2014) juga melakukan penelitian mengenai resiliensi
remaja putri terhadap problematika pasca orangtua bercerai. Dalam penelitian ini
menggunakan 3 pastisipan dan memperlihatkan hasil resiliensi yang berbeda di
setiap partisipan. Ketiga partisipan sama-sama menunjukkan kemampuan
mengatur impuls, empati, optimis dan efikasi diri walaupun ketiga partisipan tidak
memiliki kemampuan yang sama persis. Ketiga partisipan berhasil memaknai
positif kejadian sulit yang dialami.

Selanjutnya Desi & Nainul (2019) dalam penelitian terdahulu mengenai
pengalaman remaja korban broken home, ketiga subjek menyatakan bahwa
penerimaan diri muncul dengan dipengaruhi oleh dukungan emosional dan
religiusitas yang bersumber dari lingkungan. Ketiga subjek sanggup bangkit dan
memiliki keinginan untuk masa yang akan datang guna membangun kemampuan

resiliensi.



B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana resiliensi psikologis perilaku memaafkan pada remaja
broken home?
2. Apakah ada dampak negatif dari resiliensi remaja korban broken
home?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pembatasan masalah
diperlukan agar penelitian dengan lebih fokus dan diskusi terkait hasil analisis
lebih terarah. Maka peneliti membatasi masalah penelitian mengenai gambaran
resiliensi remaja yang mengalami broken home ditinjau berdasarkan anak remaja
yang sedang broken home berusia 18-21 tahun.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah:
1. Untuk dapat mengetahui resiliensi psikologis perilaku memaafkan
pada remaja broken home.
2. Untuk mengetahui dampak negatif dari resiliensi remaja korban broken
home.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis



Salah satu manfaat dari teoritis yaitu memperluas wawasan tentang

ilmu sosial misalnya disiplin ilmu sosiologi keluarga maupun

pendidikan.

2. Praktis

a. Menurut hasil penelitian, ini sangat diperlukan supaya menjadi
bahan masukkan untuk orangtua yang sedang memiliki konflik
agar memperhatikan mental anak yang terjadi akibat broken home.

b. Menurut hasil penelitian juga diharapkan akan memberikan
pemahaman sekaligus pemikiran positif kepada anak yang telah

mengalami broken home.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A Definisi Resiliensi

Lazarus (1993, Tugade dan Fredricson, 2004) mendefinisikan resiliensi
psikologis sebagai koping efektif dan adaptasi positif terhadap kesulitan dan
tekanan. Sementara menurut Richardson (2002), resiliensi adalah proses koping
terhadap stresor, kesulitan, perubahan, maupun tantangan yang di pengaruhi oleh
kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif. Seorang
yang resilien akan mengusahakan yang terbaik untuk mengatasi masalah dan
dapat bangkit dari kondisi stres yang berbagai macam dengan kemampuan yang
dimiliki (Block dan Kremen,1996, Tugade dan Fredricson,2004).

Menurut Cicchetti dan Toth (1998) Resiliensi bukan trait yang mempunyai
sifat diam di dalam manusia sejak lahir secara otomatis bersikeras pada diri
manusia sesudah memperoleh keberhasilannya (Meichenbaum,2008). Perkins dan
Caldwell (2005) dan Garmezy Damon (1998) juga mengemukakan pendapatnya
bahwa resilien bukan sifat yang bersemayam dalam diri suatu individu tersebut,
melainkan hasil yang dinamis antara kekuatan yang berasal dari luar maupun dari
dalam individu itu sendiri. Resiliensi pada pemahaman ini tidak diamati sebagai
karakteristik yang pasti melainkan sebuah metode yang berkembang secara
dinamis dalam waktu yang terus menerus dan berkelanjutan (Everall, dkk.,2006).

Resiliensi merupakan daya tampung yang dipergunakan untuk

mempertahankan kemampuan serta berfungsi dalam mengimbangi segala sektor
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dikehidupan (Kaplan dkk.,1996; Egeland dkk., 1993; Vanbreda, 2001). Arti
resiliensi juga bermakna kemampuan bertahan dan beradaptasi dimana kapasitas
pada manusia yang mengalami bencana harus dihadapi dan dipecahkan
permasalahan tersebut (Grotberg, 1999). Resiliensi merupakan kekuatan dalam
mempertahankan kemampuan, serta untuk berguna secara terampil dalam
menghadapi berbagai penyebab stress kehidupan (Kaplan dkk, 1996; Egeland
dkk.,1993, Vanbreda, 2001 kemampuan untuk bertahan dan menyesuaikan diri,
lalu kapasitas individu dalam menghadapi serta menyelesaikan suatu
permasalahan setelah mengalami kesengsaraan disebut resiliensi (Grotberg,1999).

Reivich dan Shatte (2002), merupakan ahli lain juga mendefinisikan
resiliensi sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menanggapi trauma
yang sedang dihadapinya melalui langkah yang produktif dan sehat. Jadi secara
garis besar resiliensi juga ditandai dengan adanya beberapa ciri khusus dimana
terdapat kemampuan menghadapi depresi dari trauma yang sedang terjadi atau
dialami (Masten dan Coatsworth,1998 Kalil 2003).

Definisi lain terkait resiliensi ialah metode yang dinamis yang mana dapat
mencakup adaptasi yang bersifat positif pada kondisi yang tidak terlalu sulit,
menyimpan sesuatu yang berbahaya serta memiliki hambatan yang relevan
dimana dapat berubah dengan seiring berjalannya waktu dengan perbedaan waktu
serta lingkungan tersebut (Luthar dkk.,2003; Cicchetti dan Toth,1998). Disisi lain,
makna resiliensi merupakan metode yang cukup interaktif kompleks karena
melibatkan segala karakter mulai dari individu, keluarga, lingkungan masyarakat

bahkan lebih luas (Meichenbaum,2008).
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Resiliensi bukan sebuah konsep universal yang terwujud dalam seluruh
domain kehidupan individu. Seseorang mungkin akan resilien terhadap satu
stressor yang lain. Resiliensi merupakan fenomena multidimensional dengan
konteks yang spesifik dan mencakup berbagai perubahan dalam perkembangan
(Zimmerman dan Arunkumar,1994).

Resiliensi juga dipandang sebagai fenomena yang bersifat “fluid”
antarwaktu. Individu mungkin resilien pada suatu tahap perkembangan, namun
tidak pada tahap perkembangan yang lain. Terkait dengan hal tersebut, faktor
risiko dan protektif yang berperan penting di dalamnya pun bervariasi antar tahap
perkembangan (Meichenbaum,2008).

Menurut pendapat Cicchetti dan Rogosch (psychological Reselience,2010)
terdapat dua elemen dalam memperkenalkan atau mengidentifikasikan resiliensi
yakni: (1) Paparan dari sebuah situasi yang menekan dan sulit, halangan maupun
ancaman berat didalam kehidupan seseorang, kemudian (2) menyesuaikan positif
seseorang mengenai keadaan tersebut. Luthar 2000 (Luthar,2003) juga menyetujui
pendapat dari Cicchetti dan Rogosh, dan berpendapat ketika individu berhadapan
dengan beberapa halangan atau kesulitan yang signifikan maka resiliensi bisa
diketahui, kemudian individu tersebut bisa memperlihatkan adaptasi positif
mengenai halangan atau kesulitan tersebut. Hal ini juga di dukung oleh beberapa
ahli lainnya seperti Maten,2001.

Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa resiliensi itu ialah suatu
proses dinamis dimana proses itu mengikutsertakan peran dari faktor individual,

sosial dan juga lingkungan, yang menampilkan kekuatan dan kegigihan individu
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untuk bangkit dari pengalaman emosional yang sifatnya negatif ketika mengatasi

kondisi yang sulit.

2.1.  Aspek-Aspek Resiliensi

Berbeda dengan Grothberg (1999), Reivich dan Shatte mengemukakan
adanya 7 aspek yang menjadi ranah utama dari resiliensi. Ketujuh aspek tersebut
sebagai berikut.

1. Emotion Regulation (Regulasi Emosi)

Makna dari kata regulasi emosi ialah cara seseorang untuk tetap tenang
dalam kondisi yang menekan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa individu yang
belum bisa untuk menguasai emosi akan mendapatkan kesulitan ketika menjalin
dan mempertahankan hubungan sosial. Berlawanan dengan hal itu, kemampuan
yang baik dalam meregulasi atau mengontrol akan menghasilkan kemudahan
dalam memproses respons ketika berhubungan dengan orang lain maupun
lingkungan. Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan cara mempermudah
individu dalam meregulasi emosi dengan dua kemampuan, yaitu:

a. Calming

Calming ialah kemampuan untuk menaikkan tingkat kontrol pada individu
terhadap respons tubuh dan pemikiran saat mengalami stres dengan melakukan
kegiatan relaksasi. Individu dapat memantau tingkat stres dengan kegiatan
relaksasi. Relaksasi dapat digunakan dengan beberapa cara. Misalnya dengan

mengatur pernapasan, meregangkan otot dan juga melakukan teknik positive
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imagery (menempatkan diri di suatu tempat yang tenang dan menyenangkan
pikiran).
b. Focusing

Kemampuan berfokus pada konflik yang akan mempermudah individu
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Banyak permasalahan baru
yang akan muncul ketika masalah sebelumnya tidak cepat diselesaikan. Cara
membedakan antara sumber masalah yang utama dengan masalah yang ada akibat
dari sumber permasalahan tergantung pada individu yang mampu untuk berfokus
pada masalah. Hasilnya, individu akan mendapatkan solusi yang tepat untuk
mengatasinya. Dengan demikian, stres yang dialami individu dan emosi negatif
yang muncul juga berangsur akan berkurang.

Dua keterampilan di atas membantu individu untuk mengontrol emosi
yang tidak terkendali, menjaga fokus pikiran individu ketika banyak hal-hal yang
mengganggu, serta mengurangi stres yang dialami.

2. Impuls Control (Pengendalian Impuls)

Impuls Control atau Pengendalian impuls merupakan suatu kemampuan
individu untuk mengendalikan harapan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri. Individu yang mempunyai kemampuan mengubah kondisi
yang menekan saat menghadapi berbagai rangsangan dari lingkungan. Individu
cenderung mengarah reaktif, misalnya dengan berperilaku agresif. Dengan
perilaku tersebut dapat menimbulkan rasa tidak nyaman untuk orang lain, hal itu

dapat memperburuk interaksi sosial individu dengan orang lain.
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3. Optimism (Optimisme)

Individu yang optimis ialah individu yang resilien (Reivich dan Shatte,
2002). Kemampuan untuk menghadapi kehilangan seseorang yang kemungkinan
dapat terjadi di masa yang akan datang menjadi suatu tanda orang yang optimis.
Dari hal tersebut juga dapat membayangkan efikasi diri yang dimiliki. Efikasi diri
merupakan keyakinan diri untuk bisa selesai dari permasalahan dan mengatur
tujuan hidupnya.

4. Casual Analysis (Analisis Kasual)

Kemampuan individu untuk mengidentifikasi suatu permasalahan yang di
hadapi secara akurat dapat disebut dengan analisis kasual. Apabila tidak bisa
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dengan akurat, maka individu
tersebut akan cenderung untuk mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama.
Dalam (Reivich & Shatte,2002), disebutkan bahwa gaya berpikir eksplanatorik
memegang peranan penting dalam konsep resiliensi. Sehingga dapat disimpulkan
individu yang resilien merupakan individu yang tingkat kognitif fkleksibel. Hal
ini bisa dibuktikan dengan individu yang memiliki resilien juga tidak akan
menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah terjadi. Selain itu, individu
yang resilien juga mampu memecahkan masalah secara fokus, menggunakan dan
mengarahkan energinya ke arah yang lebih positif, dan menjadikannya sebagai
dorongan untuk menjadi lebih baik.

5. Empathy (Empati)
Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk membaca

tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain (Reivich dan Shatte,
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2002). Sebagian individu cukup pandai dalam menginterprestasikan beberapa
bahasa nonverbal yang diperlihatkan oleh orang lain. Misalnya orang lain
memperlihatkan mimik wajah, nada dalam berbicara, body language (bahasa
tubuh), dan juga dapat mengerti serta merasakan apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh orang lain. Maka dari itu, hubungan sosial yang bersifat positif
cenderung dimiliki oleh orang yang dapat berempati kepada orang lain.

6. Self Efficacy (Efikasi Diri)

Suatu kepercayaan individu untuk dapat menyelesaikan masalah dan
mencapai tujuan yang diinginkan disebut dengan efikasi diri. Untuk sampai pada
resiliensi, efikasi diri sangat diperlukan untuk menjadi faktor kognitif yang
menunjukkan bagaimana seseorang bersikap dalam suatu permasalahan. Individu
dapat mencari solusi yang tepat dari suatu permasalahan dengan keyakinan dan
kemampuan yang dimiliki. Dengan keyakinan juga individu pantang menyerah di
berbagai kesulitan dalam masalah.

7. Reaching Out

Resiliensi tidak hanya berbicara tentang cara individu yang mempunyai
ketrampilan untuk menghadapi kehilangan seseorang dan bersikap tegar. Namun
resiliensi juga berbicara tentang keterampilan individu untuk mencapai nilai
positif dari kehidupan setelah mengalami kehilangan. Saat kecil kita banyak
mempelajari cara menjauhi suatu kegagalan daripada membiasakan diri untuk
menghadapinya. Hal tersebut menjadikan individu tidak dapat melakukan

reaching out.
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Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, cara atau
keterampilan seseorang untuk bersikap tenang dalam kondisi yang menekan
disebut dengan regulasi emosi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa individu
yang belum bisa untuk menguasai emosi akan mendapatkan kesulitan ketika
menjalin dan mempertahankan hubungan sosial. Berlawanan dengan hal itu,
kemampuan yang baik dalam meregulasi atau mengontrol akan menghasilkan
kemudahan dalam memproses respons ketika berhubungan dengan orang lain
maupun lingkungan. Melalui relaksasi individu dapat mengontrol jumlah stres
yang di alami. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk melakukan
relaksasi dan membuat diri berada dalam keadaan tenang yaitu, dengan
mengontrol pernapasan, relaksasi otot serta dengan menggunakan teknik positive
imagery, yaitu membayangkan suatu tempat yang tenang, damai, dan
menyenangkan.

Cara membedakan antara sumber masalah yang utama dengan masalah
yang ada akibat dari sumber permasalahan tergantung pada individu yang mampu
untuk berfokus pada masalah. Hasilnya, individu akan mendapatkan solusi yang
tepat untuk mengatasinya.

2.2.  Sumber-Sumber Resiliensi

Grotberg (1999) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan
pada manusia untuk menghadapi , dan menghadapi rintangan serta hambatan
untuk menjadi kuat. Resiliensi itu sendiri bukan suatu keajaiban, ini tidak hanya
ditemukan di sebagian kecil manusia serta bukan suatu sumber yang tidak jelas

asalnya. Pada setiap individu pastinya mempunyai kemampuan tersendiri untuk
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menjadi resilien dan pastinya setiap individu mampu belajar untuk menghadapi
dan melewati bagaimana rintangan serta hambatan dalam kehidupannya agar
nantinya dapat menjadi sebuah resilien.

Grotberg (1999), menyebut komponen resiliensi dengan istilah sumber.
Menurutnya, terdapat 3 sumber resiliensi individu (three sources of resilience),
yaitu: | Have, I Am, dan I Can. Ketiga nya saling berinteraksi dan menentukan
bagaimana resiliensi individu kemudi:

A | Have

Di dalam individu ada beberapa yang sulit dalam berinteraksi atau sulit
beradaptasi dengan orang mungkin karena mereka cenderung kurang bergaul
dengan orang disekitar ini yang dinamakan dengann | Have hal tersebut dapat

diatasi dengan.

1. Membangun hubungan yang antar keluarga dan masyarakat sekitar.
2. Memahami diri dengan baik karakter-karakter orang.
3. M odel-model peran

4. Butuh dorongan seseorang untuk lebih mandiri (otonomi)

Akses terhadap fasilitas seperti layanan kesehatan, pendidikan, keamanan,
dan kesejahteraan.
B. I Am
Setiap individu pastinya kita mempunyai rasa akan bangga dengan diri
sendiri karena telah melakukan sesuatu yang baik, selalu berfikir positif akan
masa depan, mempunyai rasa solidaritas kesesama manusia, dan ini yang menjadi

kekuatan di diri seseorang untuk melakukan sesuatu ini yang dinamakan sumber
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resiliensi dari I am. Beberapa kualitas pribadi yang mempengaruhi | am dalam
bentuk resiliensi adalah:
1. Penilaian personal bahwa diri memperoleh kasih sayang dan disukai oleh
banyak orang.
2. Memiliki empati, kepedulian dan cinta terhadap orang lain.
3. Mampu merasa bangga dengan diri sendiri.
4. Memiliki tanggungjawab terhadap diri sendiri dan dapat menerima
konsekuensi atas segala tindakan.
5. Optimis, percaya diri dan memiliki harapan akan masa depan.
C. I Can
| can ialah salah satu sumber dari resiliensi yang mempunyai atau
memiliki hubungan yang berkaitan juga pada sebuah usaha yang dilakukan oleh
individu dalam mencari jalan untuk memecahkan suatu permasalahan demi
mencapai dan menuju kepada sebuah keberhasilan yang diharapkan dengan
mengandalkan kemampuan yang dimiliki atas kemauan atau keiinginan diri
sendiri.
I can juga merupakan suatu kemampuan dalam menilai akan diri sendiri
dan kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah yang terdapat dalam
kehidupan sosial yang dijalanin dan juga dalam hubungan interpersonal.

Resiliensi memiliki sumber tersendiri, yaitu:

1. Kemampuan dalam menjalani komunikasi dengan baik.
2. Mampu mencari cara dan melakukan problem solving atau pemecahan

masalah.
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3. memiliki kemampuan dan mengelola suatu perasaan, emosi dan
impuls”.

4. Memiliki kemampuan dalam mengukur dan menilai temperamen diri
sendiri maupun orang lain.

5. Mampu menjalin suatu hubungan baik terhadap orang lain dengan rasa

penuh percaya diri.

Namun demikian, mengingat banwa kelima faktor tersebut sejalan dengan
tahapan perkembangan psikososial Erikson, maka di dalam masing-masing
tahapan juga memuat gambaran interaksi antara | have, | am, dan | can yang
dihasilkan:

a. Trust (Kepercayaan)

Kepercayaan seseorang berasal dari individu tersebut yakin bahwa orang
lain itu dapat dipercaya dalam arti individu tersebut selalu berpikir positif kepada
orang lain. Faktor untuk membangun kepercayaan individu sejak dini berasal dari
internal, yaitu dari dalam keluarga itu sendiri, mereka mendidik anak dengan
mengajarkan selalu berpikir positif terhadap orang lain agar memiliki jiwa yang
senantiasa percaya akan hal-hal baik yang sebenarnya.

b. Autonomy (Otonomi)

Individu yang memiliki sikap yang dirinya dapat menentukan sikapnya
sendiri ini yang disebut sebagai individu yang otonomi. Anak yang otonomi mulai
belajar bisa memilih mana yang benar dan mana yang salah; mengutarakan
perasaan bersalah saat mengecewakan orang lain, serta menyadari adanya

hukuman setiap perbuatan manusia lakukan.
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C. Intiative (Insiatif)

Pada pakyor inisiatif dijelaskan bahwa kemampuan dan kesediaan
seseorang dalam melakukan sesuatu. Dalam faktor mempengaruhi seorang
individu tentunya terlibat dan ikut dalam aktivitas suatu kelompok. Ketika
seseorang individu tersebut akan dapat menjalin hubungan yang dilandasi
kepercayaan, memiliki kesadaran akan perilakunya, serta menerima dorongan dari
lingkungan untuk mandiri (I Have).

d. Industry (Industri)

Pengembangan keterampilan yang memiliki hubungan dengan aktivitas
yakni aktivitas dirumah, sosial, maupun di sekolah, ini berkaitan dengan faktor
industri. Pada pengembangan keterampilan dapat memberikan individu untuk
memperoleh suatu kebanggaan terhadap dirinya sendiri yakni berupa prestasi yang
bermanfaat dalam menentukan penerimaan dirinya di lingkungan sekitar.

e. Identity (Identitas)

Ini merupakan sebuah faktor pembangun resiliensi dan berkaitan dengan
pengembangan pemahaman seseorang terhadap dirinya sendiri (pemahaman
kondisi psikologis ataupun fisik). Faktor identitas dapat membantu seseorang
menentukan gambaran dirinya serta menguasai citra dirinya. Seseorang akan
mampu menerima keadaan dirinya serta orang lain yang berada disekitarnya
apabila seseorang tersebut mempunyai lingkungan yang selalu memberikan
dukungan terhadapnya. Kondisi tersebut mampu menumbuhkan perasaan untuk

mengendalikan, mengatur diri, dan mengarahkan dengan baik (I Can).

22



Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, Grotberg
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan manusia untuk menghadapi,
mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi rintangan dan hambatan. Resiliensi
bukan merupakan suatu keajaiban, tidak hanya ditemukan pada sebagaian kecil
manusia saja dan bukan merupakan suatu yang berasal dari sumber yang tidak
jelas. | have adalah sumber resiliensi yang berhubungan dengan atau dimaknai
oleh individu. besarnya dukungan sosial yang diperoleh dari sekitar , sebagaimana
dipersepsikan sebuah proses dinamis yang melibatkan peran berbagai faktor
individual maupun sosial atau lingkungan, yang mencerminkan kekuatan dan
ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif saat
menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan yang
signifikan.

Dimana | am sumber resiliensi memiliki kaitan terhadap kekuatan pribadi
didalam diri seseorang. Sumber tersebut meliputi sikap, perasaan, serta keyakinan
pribadi. I am merupakan sebuah sumber resiliensi yang memiliki kaitan terhadap
usaha yang diperbuat oleh seseorang individu untuk dalam menyelesaikan
masalah menuju keberhasilan dengan menggunakan kekuatan dari dalam diri. |
can meliputi penilaian mengenai kemampuan diri yang berkaitan dengan
kemampuan menyelesaikan permasalahan, keterampilan sosial, kemudian

interpersonal. Kemampuan dalam berkomunikasi merupakan resiliensi.
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Masalah
keluarga
pertengkaran
Ibu dan Ayah,
karena ayah
memiliki
keluarga
baru.

Reaksi anak :
Awalnya bingung
dengan kondisi

ke 2 orang tuanya.

Tetap tenang
dibawah
kondisi yang
menekan.

Yang dilakukan :
Meminta dukungan dan nasehat
kepada keluarga terdekat

sumber reseliensi dari | Have
(eksternal), dukungan dari
lingkungan sekitar serta orang
terdekat subjek.

Gambar I. Skema Dinamika Resiliensi pada Subjek1
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan di dalam penelitian adalah:

Variabel tergantung : Resiliensi (Y)
B. Definisi Operasional

1. Variabel Terikat (Y) :

Resiliensi adalah kapasitas kemampuan seseorang untuk menerima,
menghadapi dan mentransformasikan masalah-masalah yang telah, sedang dan
akan dihadapi sepanjang kehidupan. Resiliensi dapat digunakan untuk membantu
seseorang dalam menghadapi dan mengatasi situasi sulit serta dapat digunakan
untuk mempertahankan serta meningkatkan kualitas hidupnya.

C. Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini akan diambil sesuai dengan dasar tujuan
penelitian dan ciri-ciri yang telah ditentukan. responden penelitian yang dilibatkan
di dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri 2 orang remaja laki-laki dengan
karakteristik sebagai berikut:

a. Remaja yang memiliki keluarga broken home (bercerai dan pertengkaran
yang terus-menerus).

b. Remaja akhir yang berusia 18-21 tahun

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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menggunakan teknik wawancara secara mendalam, (Johnson & Christensen,
2004) mengemukakan bahawa wawancara adalah metode pengumpulan data atau
alat pengumpulan data yang menunjukkan peneliti sebagai wawancara
mengajukan sejumlah pertanyaan pada partisipan sebagai subjek yang
diwawancarai. Wawancara dalam penelitian kualitatif umumnya memiliki
karakteristik mendalam (In-depth) karena memiliki tujuan memperoleh informasi
yang mendalam tentang makna subjektif pemikiran, perasaan, perilaku, sikap,
keyakinan, persepsi, niat perilaku, motivasi, dan kepribadian partisipan tentang
suatu objek fenomena psikologis.
E. Teknik Analisis Data
Dalam suatu deskripsi yang kurang lebih sama, Berg (2001)
mendeskripsikan 3 prosedur analisis data dalam penelitian kualitatif sebagali
berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data bermakna transformasi data dengan tujuan dapat diakses
dengan mudah, gampang dipahami, serta memudahkan peneliti untuk
melihat pola utama yang terdapat dalam suatu data. Proses transformasi ini
terjadi dengan cara terus-menerus dalam proses penelitian.

b. Pemaparan atau penyajian data (Data Display)

Pemaparan data bertujuan untuk menggambarkan ide utama data yang
ditampilkan secara tersusun dan gabungan informasi terabstraksi yang
pada akhirnya kita dapat simpulkan. Berikut adalah bentuk-bentuk

pemaparan data:



C.

d.

Tabel tentang data.
Serangkaian bagan berisi tema-tema.
Ringkasan proposisi.

Narasi tema-tema yang telah dikelompokkan

c. Pembuatan kesimpulan dan verifikasi

Pemaparan data akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang

bermakna pemaknaan pola yang terlihat dalam proses analisis data.

Kesimpulan dalam bentuk proposisi dapat dimaknai akan kesimpulan

dalam bentuk sementara, setelah melewati proses verifikasi dan validasi,

maka kesimpulan sementara bisa menjadi kesimpulan akhir.

27



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Wawancara pertama peneliti lakukan pada informan pertama yakni
seorang nenek yang tinggal di jalan Lintas Timur. Sedangkan wawancara
kedua peneliti lakukan pada seorang informan yang tinggal asrama polisi lima
puluh, pada wawancara ini informan merasa lebih nyaman, informan meminta
kepada peneliti untuk memilih sendiri lokasi yang akan dijadikan tempat
dilakukan wawancara dan peneliti menyetujui permintaan tersebut.

Informan yang dilakukan untuk penelitian ini adalah satu remaja laki-laki
yang orangtuanya bercerai. Peneliti dan informan pertama dapat menjalin
hubungan dengan baik, karena peneliti dengan informan merupakan tetangga
dan sudah saling mengenal sebelumnya sehingga tidak perlu membutuhkan
waktu lama untuk menjalin rapport. Sedangkan informan kedua, peneliti
dikenalkan oleh adik kandung peneliti sehingga peneliti harus menjalin rapport
singkat terlebih dahulu.

Pada hari minggu, tanggal 28 Maret 2021 peneliti mengirim pesan singkat
melalui whatsaap informan untuk urusan kuliah sekalian peneliti meminta izin
dan menanyakan kesediaan informan untuk peneliti diwawancarai oleh peneliti
pada hari minggu tanggal 4 April 2021 serta informan dan peneliti ketemu
dirumah nenek.

Sedangkan pada hari jum’at tanggal 23 April adik peneliti mengwatsaap

lewat sebuah WA untuk urusan kuliah juga dan peneliti meminta izin kepada
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informan untuk ketersediaan informan diwawancarai pada tanggal 24 april di
hari sabtu karena informan bisa di tanggal 24. Peneliti kedua informan
mendatangi rumah informan yang berada di jalan asrama polisi lima puluh.
B. Jadwal Penlitian

Penelitian ini berlangsung selama 20 hari, mulai dari tanggal 4 april

sampai 24 april 2021. Berikut jadwal pengambilan data dapat dilihat pada tabel

4.1
Table 4.1
Pengambilan Data Wawancara
NO INISIAL KARAKTERISTIK WAKTU
SUBJEK DAN

TEMPAT
1 S MAHASISWA 4 April 2021,
Lintas Timur
2 FHH MAHASISWA 24 April 2021,
Asrama Polisi
Lima Puluh

Berdasarkan tabel di atas, sebelum melakukan wawancara pada tanggal 28
Maret 2021 peneliti mengirim pesan terkait materi penelitian, kemudian informan
menyetujui apa yang disampaikan oleh peneliti, dan juga pada tanggal 4 April
2021 telah disepakati untuk dapat melakukan suatu wawancara, berlokasi dirumah

nenek di jalan lintas timur, dan juga peneliti menetapkan waktu untuk wawancara
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selanjutnya. Lalu, berlokasi di Asrama Polisi Lima Puluh, peneliti melakukan

wawancara kedua dengan informan kedua.

C. Deskripsi Subjek Penelitian

Tabel 4.2

Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Informan'1 Informan 2
Nama Inisial GLF FHH
Usia 20 21
Jenis Kelamin Laki-Laki Laki-Laki
Agama Islam Islam
Pendidikan Mahasiswa Mahasiswa

a) Deskripsi Penelitian
1. Karakteristik
1.1 Informan 1
Informan pertama dalam penelitian ini adalah GIf, berjenis
kelamin laki-laki, GIf adalah seorang mahasiswa di Institut
Transportasi dan Logistik Trisakti di Jakarta. GIf berusia 20 Tahun
yang lahir pada tanggal 18 Juni 2000. GIf mempunyai sikap yang
humble. Saat peneliti merasa gugup ketika saat mulai wawancara,
GIf sangat bisa membawakan emosinya dan tidak ada rasa

ketegangan antara dalam perceraian orangtua. GIf memiliki sifat
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yang mudah dalam bergaul dengan siapapun itu, mudah bercanda,
mudah akrab dengan sekitar, dan baik hati. GIf memiliki ciri-ciri
kulit hitam manis, dan mempunyai tubuh yang berisi dan tinggi
sedang. GIf merupakan orang yang sangat riang dan suka bercanda
sehingga informan ini memiliki teman mulai dari anak-anak kecil,

remaja, hingga orang dewasa (01.S1.04 April 2021)

1.2 Informan 2

Informan kedua dalam penelitian ini adalah Fhh, berjenis
kelamin laki-laki Fhh adalah seorang mahasiswa yang tinggal di
asrama polisi lima puluh. Fhh merupakan mahasiswa universitas
islam riau jurusan psikologi, Fhh berusia 21 tahun dan lahir pada
tanggal 30 Januari 2000.

Fhh mempunyai sikap yang sangat ramah serta murah senyum.
Ketika menemuinya, ia menyambut peneliti dengan sikap yang
ramah dan hangat. Fhh merupakan orang yang pemalu, namun
mudah akrab dan dengan orang lain. Fhh mempunyai ciri-ciri yakni
berkulit hitam namun wajahnya manis, dan memiliki postur tubuh
tinggi. Fhh juga merupakan individu religi ini ditandai dengan
caranya menyikapi masalah. (01.52.24 April 2021)

D. Hasil Penelitian
a. Gambaran Resiliensi Remaja

1. Regulasi Emosi

31



Aspek regulasi emosi ini kemampuan untuk tetap tenang di bawah
kondisi yang menekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu
yang kurang mampu mengatur emosi akan mengalami kesulitan dalam
membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain. Sebaliknya,
kemampuan yang baik dalam meregulasi akan berkontribusi terhadap
kemudahan dalam mengelola respons saat berinteraksi dengan orang
lain maupun berbagai kondisi lingkungan.

Informan pertama menampilkan efek positif yang lebih dominan
daripada efek negatif terhadap regulasi emosi yang dijalanin nya
dengan orangtuanya dan bertanggungjawab sendiri gak bisa
berpegangan lagi sama orangtua dalam hal apapun.

“Untuk mengatur emosi palingan ya ini aja sih palingan perasa
tanggung jawab sendirilah gak bisa berpegangan lagi sama orang
tua. Tanggung jawab atas segala perbuatan, tindakan maupun
perasaan juga harus tanggung jawab diri sendiri aja” (W1.S1.D50.04
April 2021)

“kalau emosi pasti berat ya, karna kan gak ada yang mau punya
orang tua yang berpisah, cuman tapi demi kebaikan mereka berdua
juga yaaaa” (W1.S1.D30. 04 April 2021)

Untuk saat ini informan melakukan tanggungjawab serta informan
tidak dapat berpegangan lagi terhadap orangtua informan, walaupun
informan demi kebaikan mereka berdua juga, terkadang informan

tidak mengingkan kedua orangtua berpisah.
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Informan kedua memiliki efek positif serta informan tidak
memiliki rasa dendam, kesal, emosi. Informan melihat secara logika
informan.

“Reaksi pertama tu kalau awal-awal itu kadang Down juga sih, iri
juga kak kayak ngeliat orang lain kan aaa lebaran contohnya Akrab
sama orang tua, terus orangtuanya ngumpul bareng. Kerumah
keluarga mamanya sama keluarga bapaknya. Kalau anak-anak
orangtuanya bercerai kan pasti lebih berat ke salahsatunya ntah ke
ibunya ntah ke bapaknya haa jadi aaa ada irinya sih kak,
pasti.”(W1.S2.D30, D35. 24 April 2021)

“Kalau ngatur emosi kayak mikirnya kayak logis aja kak gini kak
udah terjadi udah lama juga kalau mau dibawak kesal kalau mau
dibawak emosi kalau mau dibawak dendam juga ndak bakal ngerubah
apa-apa kan, orangtua kita juga udah punya jalan masing-masing
udah punya pilihan masing-masing kayak papa disana udah nikah
lagi udah punya anak jadi kayak kalau dibawak emosi diikutkan hati
mau sampai kapan yang ada malah nyiksa diri sendiri malah nyiksa
batin sendiri. Tapi kalau misalnya kita terima aja jalanin aja kayak
yaudah kayak gak ada beban kedepannya pun
menjalanin”(W1.52.D55-D60,D65)

Informan kedua berbeda dengan informan yang pertama informan
awal-awal merasa down terkadang melihat orangtua yang lainya

ngumpul bareng kadang informan merasa iri melihat mereka selalu
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bareng. Informan kedua mengatur emosinya dengan secara logika jika
dibawa kesal, dendam, emosi, tidak merubah apa-apa. Informan juga
mengatakan orangtua juga udah milih jalan mereka masing-masing
yang menurut mereka lebih baik.

2. Impuls control (pengendalian impuls)

Perilaku-perilaku  yang ditampakkan oleh individu seperti
cenderung reaktif, mudah marah, kehilangan kesabaran, impulsif pan
agresif akan membuat orang disekitarnya merasa kurang nyaman
sehingga menyebabkan buruknya hubungan sosial individu dengan
yang lain.

“Kalau soal emosi saat tau kedua orang tua berpisah pasti sedih,
cuman di satu sisi kalo misalnya itu udah yang terbaik buat mereka
daripada buat mereka juga saling susah ya mau gimana lagi ya harus
diterimalah.” (W1.S1 04 April. 2021. D100)

Informan merasa sedih jika orangtua nya berpisah cuman disi lain
kalau memang itu yang terbaik buat mereka dan daripada mereka
susah mau gimana lagi, informan harus menerima kenyataan yang
ada.

3. Optimism (optimisme)

Seseorang yang selalu berpikir positif tentang menghadapi

kehidupan baik sekarang maupun kedepannya ini yang disebut sebagai

sikap optimis. Individu yang memiliki sikap optimis ini adalah
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individu yang yakin bahwa segala sesuatunya akan berjalan dengan
baik (Reivich dan Shatte, 2002).

Informan yang pertama memiliki sikap yang optimisme dalam
menyelesaikan persamasalahan yang ada. Dan percaya bahwa
mempunyai kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang ada.

“Ya itu tadi walaupun kan juga sadar kan kondisinya gak ada
orang tua gitu, harus siaplah siap mental, siapin fisik juga,
menghadapi semua masalah dihadapin sendiri aja” (W1.S1.D0105.04
April 2021)

Berbeda dengan informan yang kedua, informan ke dua informan
harus mendengarkan ceritanya terlebih dahulu.

“tanyain dulu kak sebab masalahnya ini kenapa awalnya mulanya
tu kenapa, kenapa sih bisa gini, gini, gini kenapa juga harus milih
cerai ceritanya dulu di dengarkan. Kalau memang itu keputusannya
yang terbaik ya apa boleh buat yaudah daripada dipaksain lagi nanti
hasilnya malah nyiksa, ntah nyiksa salah satu pihak ni kan jadi malah
memberatkan jadi kalau misalnya permasalahan itu masih bisa
diselesaikan atau apa di selesaikan baik-baik sih kalau bisa jangan
jangan harus berpisah nih apalagi kedepannya belajar dari kedua
orangtua kan”(W1.S52.D125.24 April 2021)

4. Analisis kasual
Aspek ke 4 ini merujuk pada kemampuan individu untuk

mengidentifikasi secara akurat penyebab dari permasalahan yang
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sedang dihadapi. Individu yang tidak mampu mengidentifikasi
penyebab dari permasalahan secara tepat, akan terus-menerus berbuat
kesalahan yang sama.

Informan pertama memiliki sikap yakin terhadap dirinya masih
bisa mandiri untuk kedepannya

“Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut: “aaa kalo misalnya soal kebutuhan ya karna saya masih
sekolah juga kan ya pasti masih butuh dari orang tua tapi saya yakin
sih saya bisa mandiri kedepannya” (W1.S1. 04 April 2021. D120)

Berbeda dengan informan kedua, informan kedua memiliki sikap
masih membutuhkan orangtua, pertanyaan diatas sesuai dengan
pernyataan sebagai berikut” Kalau untuk abib nih kebetulan juga
mama juga wanita karir mama juga kerja di apa sebagai Pns jadi
ketika papa cerai sama mama abib tinggal sama mama itu masih
alhamdulillah secara finansial masih bisa tercukupi.
5. Empathy

Beberapa bahasa nonverbal yang ditampilkan oleh orang lain dapat
diinterprestasikan oleh sebagian individu seperti ekspresi wajah, nada
suara, bahasa tubuh (body language), serta bisa merasakan apa yang
orang lain rasakan dan memikirkan apa yang orang lain pikirkan.

Informan pertama memiliki sikap empathy tetapi orangtua

informan enggak bisa bersatu
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Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut: “lya mereka berdua tetep jadi orang tua ya, maksudnya
masih perduli cuman kan mereka kan gak bisa bersatu aja” (S1. W1.
04 April 2021. D125)

Berbeda dengan informan kedua, informan kedua memiliki sikap
empathy tetapi harus bisa membawa diri supaya bisa menaklukan
ketenangan hidup.

“Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut” Kalau dilingkungan abib sangat-sangat peduli sih kak terus
abib harus bisa membawa diri kayak misalnya kayak mana sih biar
bisa menaklukan ketenangan hidup, kayak mana sih biar bisa
menemukan relasi yang banyak salah satunya abib ikut bujang dara,
ikut duta pemuda jadi dengan lingkungan-lingkungan itu kayak gitu
rasa-rasanya tu kekeluargaannya jadi merasa lebih berhargalah pasti
berharga dirinya itu”(W21.52.D150.24 April 2021)

6. Self Efficacy

Salah satu faktor kognitif yang menunjukkan perilaku dan sikap
individu dalam suatu permasalahan. Individu bisa mendapatkan solusi
permasalahan yang tepat dan tidak terlalu cepat untuk menyerah
dalam kesulitan yang ada dengan kepercayaan dan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Informan memiliki sikap tidak mudah menyerah terhadap keaadaan

harus tetap dijalanin.
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“Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut: “Awalnya masih menyerah ya, tapi setelah dijalanin ya harus
kuatlah. (S1.W1.D135.04April 2021)

Berbeda dengan informan kedua, informan kedua memiliki sifat
berfikir lebih dewasa dan berfikir lebih matang.

“pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut: “Kalau Fhh sendiri enggak sih, sampai mikirkan hal-hal
yang kayak gitu ndak. Cuman awal-awal dulu pernah mungkin untuk
sekarang sih enggak, udah bisa berfikir lebih matanglah. Udah
kebal”(S2.W1.D165.24 April 2021)

7. Reaching Out

Resiliensi lebih dari sekadar bagaimana seorang individu memiliki
kemampuan untuk mengatasi kemalangan dan bangkit dari
keterpurukan, namun juga merupakan kemampuan individu untuk
meraih aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang
menimpa.

Informan memiliki sikap percaya dan yakin setiap masalah yang
pahit datang kedepannya akan lebih baik.

“Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan sebagai
berikut: “lyaaa saya sih percaya aja kalo misalnya setelah hal-hal
yang gak enak pasti nanti juga ada yang baiklah yaa semoga aja

kedepannya jadi lebih baik” (W1.S1. 04 April 2021. D145)
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b.

Berbeda dengan informan yang kedua, informan kedua memiliki
sikap pasrah dengan keadaan dan menerima apa adanya. Pernyataan
diatas sesuai dengan pernyataan sebagai berikut.

“Menerima apa adanya gitu, semua itu diterima aja dijalanin aja
diiklashkan aja itu sih”’(S2.W1.24 April.2021.D170)

Hasil Analisis Data
1. Informan 1

Dari hasil wawancara dengan informan tentang gambaran resiliensi
remaja yang mengalami broken home. Informan adalah anak pertama
dari 3 bersaudara. Informan memiliki hubungan yang baik dengan
orangtua dan keluarga informan. Selama informan orangtua nya
berpisah informan ikut dengan ayahnya, tetapi semenjak orangtua
informan berpisah informan tetap menjalanin hubungan yang baik,
tetap menjalanin silatunrami dengan orangtuanya.

Informan sudah tidak selalu berpegangan lagi terhadap
orangtuanya, informan bekerja keras dan mandiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Semenjak orangtua informan bercerai informan
harus tahan mental, harus bekerja keras, dan menganggap bahwa diri
informan itu sendiri udah gak ada siapa-siapa.

Ketika informan emosi informan merasakan berat serta sedih,
karna informan gak ada yang mau mempunyai orangtua yang

berpisah, tetapi demi kebaikan mereka berdua juga informan tetap
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iklhas buat kebaikan mereka berdua. Informan yakin bahwa ketika ada
masalah yang gak enak, pasti selalu ada baiknya untuk kedepannya.

Informan selalu ada dalam perubahan sebelum dan sesudah
menjadi anak yang broken home yang dulunya bisa beramai-ramai
berbeda dengan kondisi yang sekarang, informan harus disesuaikan
dan dikondisikan dengan keadaan yang ada. Hubungan informan
dengan kedua orangtuanya sangat dekat walaupun udah enggak bisa
bareng lagi.

Dalam suatu hubungan perteman informan, informan merasa
nyaman dengan adanya teman itu bisa menggantikan rasa sepi
informan, informan bisa atau kepengen cerita apa-apa bareng teman,
dan dampak negative informan tidak ada dampak negativenya.

Informan mampu mengatasi masalah sebab informan sudah terjadi
dan informan sudah tidak terkejut lagi. Dan informan selalu yakin bisa
melewati masa-masa sulit seperti ini. Informan sudah memaafkan
orangtua, informan juga merasa yakin kalau mereka gak mau bercerai
cuman informan pasti memaafkan orangtuanya, mereka tetap orangtua
informan walaupun sudah tidak bersama lagi.

Informan memiliki harapan untuk keluarga harapan informan agar
kelaurag bisa bahagia dijalannya masing-masing. Jika belum
mencapai harapan informan informan harus menjaga hubungan baik

informan dengan kedua orangtua informan supaya tetap terjaga.
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2. Informan 2

Dari hasil wawancara anak pertama dari 2 bersaudara, informan
memilki hubungan baik antara kedua orangtua informan. Selama
informan kedua orangtua nya bercerai informan ikut dengan mamanya
informan membuka usaha agar tidak menjadi beban orangtuanya.
Informan membuka usaha dengan menjual parfum dan alhamdulillah
usaha informan ada di shoope dan di lazada.

Ketika reaksi emosi informan orangtua nya saat bercerai awalnya
kadang merasakan down, terkadang informan merasa iri melihat orang
lain seperti lebaran, akrab dengan orangtua dan ngumpul bareng.
Kerumah keluarga mamanya serta keluarga bapaknya. Informan
ketika orangtuanya bercerai memilih lebih berat kesalahsatunya antara
ke ibunya atau kebapaknya.

Informan diberi semangat untuk bisa lebih berjuang sendiri,
informan lebih tahan banting. Informan sudah tidak manja-manja,
karena kadang mereka mencari kebahagiaan dengan cara mereka
sendiri, karna kebahagiaan enggak ada didapat di rumah.

Hubungan informan dengan kedua orangtuanya baik, cuman ayah
informan sekarang di kalimantan, ayah informan dikalimantan sudah
menikah lagi, sudah punya adik 3 bersaudara, dan mama informan
sekarang masih belum menikah. Untuk mengatur emosinya informan
berfikir dengan secara logis, ketika masalah sudah lama terjadi dan

jika terbawa suasana yang mengakibatkan kesal, emosi, dendam juga
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tidak merubah apa-apa, orangtua sudah punya jalannya masing-
masing serta punya pilihannya masing-masing.

Informan selalu memberi kabar melalui via suara paling tidak
informan seminggu atau beberapa hari menanyakan kabar, karna
berjumpa tatap muka juga enggak bisa, paling tidak lewat via suara,
yang paling penting silatuhrami atau jangan miss komunikasi.

Informan menanggapi situasi sulit informan jalanin aja dan hadapi,
ambil baiknya, dan buang buruknya, terkadang melihat lingkungan
informan anak-anak yang broken home mungkin ada beberapa yang
trauma atau bahkan depresi. Informan harus pandai dalam membawa
diri, informan berkata sejahat-jahatnya orangtua dia tetap orangtua
Kita.

Setelah masalah informan terjadi informan merasa nyaman,
mungkin informan tidak mendapat kenyaman kumpul dengan
keluarga tetapi jika berkumpul dengan teman-teman informan
menemukan kebahagiaan, informan lebih terlatin mental dan informan
lebih tahan banting.

Informan memiliki dampak negative informan sempat terfikirkan
untuk melakukan hal-hal yang tidak seharusnya dilakukan seperti
mencari kebahagiaan duniawi, informan lebih ingin melatih hal-hal
yang tidak wajar, tetapi informan berfikir lagi, informan kuliah di

psikologi, informan memiliki feeling apa semua. Informan
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mengatakan jika kita nyiksa diri itu sama saja tidak menyelesaikan

masalah sama saja menambah masalah yang baru.

Informan memiliki harapan untuk keluarga, tentunya keluarga itu
pengennya baik-baik saja, apapun yang dihadapi semoga dirahmati
allah, jalannya diberkati, semoga bahagia selalu, dan sehat-sehat
selalu. Jika harapan informan belum tercapai informan mengintropeksi
diri apa yang informan lakukan.

c. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 7 aspek yang mendukung
resiliensi remaja, aspek yang dimaksud adalah aspek regulasi emosi,
impuls control, optimisme,analisis kasual,empathy, self efficacy, reaching
out. Hal ini sejalan dengan penelitian Reivich dan Shatte (2002) bahwa
resilien memiliki aspek-aspek penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan,
mengatasi kesulitan, merubah cara hidup ketika cara yang lama dirasa
tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan menghadapi permasalahan
tanpa melakukan kekerasan.

Hasil lainnya yaitu pada efikasi diri, kedua informan ini memiliki
perbedaan. Pada informan pertama, efikasi dirinya ketika mengatasi
permasalahan yang ada informan bisa-bisa saja, karena kejadian sudah
terjadi informan tidak kaget lagi. Sedangkan pada informan kedua,
informan lebih baik ditanyakan terlebih dahulu, kenapa bisa begini, kenapa
harus memilih jalan untuk bercerai. Informan mendengarkan dulu cerita

dari orangtuanya, saat itu keputusannya yang terbaik apa boleh buat.
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Daripada nantinya menyiksa diri atau malah memberatkan, jika masalah
itu bisa diselesaikan secara baik-baik kenapa harus berpisah, apalagi
kepannya informan belajar dari orangtua. Sebetulnya dampak-dampak dari
perpisahan itu bukan ketika mereka berpisahnya perpisahannya tapi ketika
sesudah berpisahnya itu baru banyak dampak-dampaknya mulai dari anak-
anaknya mulai dari keluarganya yang harmonis jadi renggang. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nia Nurulita & Rita Kurnia
Susilowati (2019) bahwa efikasi diri ialah individu yang memiliki
kepercayaan terhadap perilaku tertentu akan menimbulkan konsekuensi
tertentu, namun jika terdapat keraguan yang besar pada kemampuan
individu maka semua tentang konsekuensi tersebut akan mempengaruhi
perilakunya.

Lazarus (1993 dalam Tugade dan Fredricson,2004) juga memberikan
definisi bahwa resiliensi psikologis sebagai strategi efektif serta adaptasi
positif dalam adaptasi dan kesulitan. Penelitian lain Richardson (2002)
juga berpendapat bahwa resiliensi merupakan proses koping mengenai
stressor, tantangan, kesulitan, serta perubahan yang dipengaruhi oleh
faktor protektif. Resiliensi psikologis mencerminkan kekuatan serta
ketangguhan yang terdapat pada diri individu. Resiliensi juga ditandai
dengan kemampuan untuk bangun dari permasalahan atau pengalaman
yang emosional yang negatif. Individu yang memiliki resilien akan selalu

berusaha menghadapi masalah, lalu bangkit dari berbagai macam kondisi
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yang menimbulkan rasa stress dengan mengandalkan kemampuan yang
dimiliki (Block dan Kremen, 1996, dalam Tugade dan Fredricson,2004).

Hal ini sejalan dengan apa yang didapatkan oleh penulis, dimana hasil
penelitian ini penulis menemukan bahwa informan 1 saat mengatasi suatu
permasalahan informan menyelesaikannya dengan usahanya sendiri atau
meminta saran dari teman, informan 1 mempunyai sumber resiliensi |
Have (eksternal) dan | am (Internal). Sedangkan informan ke Il
menghadapi suatu masalah informan tetap menyelesaikan permasalahan
yang ada, jangan mengambil jalan yang singkat padat, dan ingin cepat
selesai sumber resiliensi | Am (Internal) dan | Can.

Selama penelitian berlangsung, penulis mengetahui masih terdapat
banyak kelemahan dikarenakan keterbatasan pada peneliti. Pada penelitian
ini, peneliti hanya menggunakan 1 variabel yaitu resiliensi diduga masih
banyak faktor-faktor lain yang bisa diteliti dari resiliensi. Adapun untuk
informan yang digunakan peneliti hanya menggunakan 2 orang informan
dengan profesi yang berbeda sehingga data tidak bervariasi, peneliti
menemukan adanya perbedaan resiliensi remaja yang broken home pada
informan. Awal mula terjadi broken home, pada informan pertama ialah,
informan umur 4 tahun ayah informan selingkuh. Ayah informan
selingkuh waktu hamil adik informan, setelah itu ayah informan nikah,
nikah siri gitu. Waktu adik informan lahir mereka langsung bercerai, karna
jika lagi mengandung tidak boleh bercerai. Waktu adik lahir langsung

bercerai tahun 2004, karena salah ayah informan sendiri.
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Pertama bisa menerima kenyataan setelah perceraian selama mulai
dari kelas 2 Sd, sedangkan informan ke dua awal mula terjadi broken
home ialah, informan kurangtau penyebab perceraiannya, yang pastinya
sepertinya ada yang main belakang, setelah proses perceraian bisa
menerima kenyataan setelah perceraian informan mengatakan cukup lama

proses menerimanya, karna berjalannya waktu kira-kira ada 2 tahun.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan peneliti diatas, dapat diperoleh kesimpulan tentang anak
remaja dengan keluarga broken home menggambarkan dinamika resiliensi
dimana emosional anak remaja yang ditekan dengan permasalahan broken
home tersebut dengan membungkam diri sendiri untuk beberapa waktu dan

meratapi masalah yang sedang di alami.

Permasalahan keluarga broken home menimbulkan suatu ketidak utuhan
orangtua atau lainnya bagi remaja adalah mereka kehilangan peran orangtua,
merasa stress atau tertekan sehingga mereka tidak ingin menemui orangtuanya
atau berhubungan dengan orangtuanya. Mungkin tidak semua remaja yang
seperti itu hanya sebagian yang mau berhubuhan baik dengan orangtuanya,
karema mereka selalu berpikiran baik tentang orangtuanya. Setiap perceraian
pasti ada dampak negatifnya kepada seluruh anggota keluarga, termasuk salah
satu diantaranya adalah anak remaja yang orangtuanya sudah bercerai
membutuhkan kemampuan resiliensi yang baik supaya mampu untuk bangkit

dan menyelesaikan masalahnya sendiri.

Permasalahan keluarga broken home dapat dihadapi dan diselesaikan
dengan cara mengkomunikasikan permasalahan yang di alaminya kepada
orang Yyang dipercayainya agar mendapatkan bantuan serta juga

mengkomunikasikan langsung kepada individu yang menjadi sumber
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masalah, misalnya sharing dengan saudara ataupun teman terkait

permasalahan yang di alami.
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B. Saran

Dari hasil penelitian tersebut, mengenai resiliensi remaja yang mengalami

broken home. Pen eliti memiliki beberapa saran yaitu:

1. Bagi remaja, akibat dari perceraian orangtua dapat diatasi dengan
mengembangkan kemampuan umum yang melibatkan kemampuan
penyesuaian diri yang tinggi saat di hadapkan dengan tekanan baik dari
eksternal maupun internal.

2. Untuk menjaga mental si anak dari keterpurukan akibat orangtua
bercerai adalah dengan berhubungan baik antara orangtua dengan
anak.

3. Peneliti masih memiliki kelemahan dalam skripsi ini yaitu,keterbatasan
responden, hanya memiliki 2 responden. Bagi peneliti selanjutnya,
menggunakan lebih dari 2 subjek yang akan dijadikan bahan untuk
pembanding penelitian guna agar mengetahui seperti apa dampak-
dampak dari perceraian orangtua. Selanjutnya peneliti akan
mempelajari ilmu lebih dalam terkait dampak anak yang mengalami
keterpurukan akibat perceraian orangtua, serta peneliti akan
memberikan wejangan kepada seluruh masyarakat akibat perceraian
orangtua, supaya para orangtua bisa menghindari perceraian tersebut.

4. Informan pertama dan informan ke kedua, memiliki perbedaan.
Informan pertama bisa menerima kenyataan selama dari kelas 2 Sd
dari tahun 2007, sedangkan informan kedua bisa menerima kenyataan

selama 2 tahun setelah terjadinya perceraian.
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